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f. Melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling sedikit 
tiga kali sehari) pada area atau sarana yang digunakan bersama seperti 
pegangan pintu, pintu toilet dan fasilitas umum lainnya. 

g. Mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk area pasar. 
Jika terdapat AC lakukan pembersihan filter secara berkala. 

h. Menyediakan ruangan khusus/pos kesehatan untuk penanganan 

pertama apabila ada warga pasar yang mengalami gangguan kesehatan 
di pasar. 

i. Melakukan sosialisasi dan edukasi kepada pekerja yang ada di Pasar 

(karyawan pengelola pasar, pedagang, petugas kcamanan, tukang 

parkir, kuli angkut dan lain lain) ten tang pencegahan penularan COVID­ 

19 yang dapat dilakukan dengan surat pemberitahuan, pemasangan 
spanduk, poster, banner, whatsapp/sms blast, radioland dan lain 
sebagainya. Ada pun materi yang diberikan melipu ti pengetahuan 

tentang COVID-19 dan cara penularannya, wajib penggunaan masker, 
cud tangan pakai sabun dengan air mengalir, jaga jarak dan etika batuk 
(bahan dapat diunduh pada laman www .covidl9.go.id dan 
www.promkes.kemkes.go.id). 

j .  Memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis untuk 
mengingatkan pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga jarak 
minimal 1 meter, menjaga kebersihan tangan, dan kedisiplinan 
penggunaan masker di seluruh lokasi pasar. 

k. Pemberitahuan informasi tentang larangan masuk ke area pasar bagi 
pekerja dan pengunjung yang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri 
tenggorokan, dan/ atau sesak nafas. 

1. Jika diperlukan, secara berkala dapat dilakukan pemeriksaan rapid test 
kepada para pedagang pasar dan pekerja lainnya berkoordinasi dengan 
dinas kesehatan setempat atau fasilitas pelayanan kesehatan. Agar lebih 
efektif dapat menggunakan skrining self assessment risiko COVID-19 
terlebih dahulu. 

2 .  Pekerja :  
a. Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat ke pasar. 

Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/ atau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut. 

b. Saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker 
. . ' menjaga jarak dengan orang lain, dan hindari menyentuh area wajah. 

Jika terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih 
dengan cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau 
menggunakan handsanitizer. 

c. Melakukan pembersihan area dagang masing-masing sebelum dan 
sesudah berdagang (termasuk meja dagang, pintu/railing door kios, 
etalase dan peralatan dagang lainnya). 

d.  Melakukan upaya untuk meminimalkan kontak dengan pelanggan, 
misalnya menggunakan pembatas/partisi (misal flexy glass/plastik), 
menyediakan wadah khusus serah terima uang, dan lain lain. 

a8 eamanan, tukang parkir, dan kuli angkut harus 
:. dan sesama 

menjaga jarak 
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f. Jika kondisi padat dan penerapan jaga jarak sulit diterapkan, maka 
penggunaan pelindung wajah (faceshield) bersama masker sangat 
direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan. 

g. Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum 

kontak dengan anggota keluarga di rumah, serta membersihkan 
handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan 
disinfektan 

h. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti 
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehari 
dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta 
menghindari faktor risiko penyakit. 

3. onsumen Pelanggan : 
a. Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika 

mengalami gejala seperti demam ,  batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut. 

b. Selalu menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di 
pasar. 

c. Menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai 
sabun dengan air mengalir atau menggunakan h an d sani tize r .  

d .  Hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut. 
e .  Tetap memperhatikan jaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain. 

6 ) Jika kondisi padat dan sulit menerapkan jaga jarak agar tidak 
memaksakan diri masuk ke dalam pasar, namun apabila terpaksa 
tambahan penggunaan pelindung wajah (faceshield) bersama masker 
sangat direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan. 

B.  Pertokoan Pertokoan (Ruko, Toko, Minimarket, Supermarket, Apotek dan Toko 
Obat); 

a. Bagi Pelaku Usaha : 
1 .  Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi 

pemerintah pusat dan pemerintah Kabupaten Bengkayang terkait 
COVID-19 di wilayahnya. Informasi tersebut secara berkala dapat 
diakses pada laman https://infeksiemerging.kemkes.go.id, 
www.covid19.go.id, dan kebijakan pemerintah Kabupaten Bengkayang. 

2 .  Pengaturan toko/gerai yang dapat beroperasi mengikuti ketentuan 
pemerintah Kabupaten Bengkayang. 

3.  Pembentukan Tim Pencegahan C O V I D - 1 9  di pertokoan yang terdiri dari 
pengelola dan perwakilan tenant, pedagang, dan pekerja. 

4 .  Menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan 
mudah diakses. 

5. Menyediakan handsanit izer di pintu masuk, dan lokasi lainnya yang 
strategs 

6. Menjaga kua l i t as  udara pertokoan dengan mengoptimalkan sirkulasi 

udara dan sinar mataha r i ,  serta melakukan pembersihan filter AC. 
7. Menerapkan jaga ja rak yang dapat dilakukan dengan berbagai cara 
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d) Mengatur jarak saat antrian dengan memberi penanda di lantai 
m i n i m a l  1  meter (seperti di pintu masuk, kasir, dan lain lain). 

c) Menga tur  jarak etalase. 
f) Mengoptimalkan ruang terbuka untuk tempat penjualan/transaksi 

agar  mencegah terjadinya kerumunan. 
8 .  Melakukan pemeriksaan suhu tubuh di  semua pintu masuk pertokoan. 

J i k a  d i t emukan  pekerja atau pengunjung dengan suhu > 37,3 ·C (2 kali 
pemer iksaan  dengan jarak 5 menit) tidak diperkenankan masuk. 
P e t u g a s  pemeriksa suhu  menggunakan masker dan pelindung wajah 
( f aceshield) .  Pelaksanaan pemeriksaan suhu agar didampingi oleh 
p e t u g a s  keamanan.  

9,  Pekerja atau pengunjung yang tidak menggunakan masker tidak 
diperkenankan masuk. 

I 0 .  Memberikan informasi tentang larangan masuk bagi pekerja dan 
p e n g u n j u n g  yang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri 
tenggorokan, dan/atau sesak nafas atau riwayat kontak dengan orang 
terkena COVID-19 .  

I I .  Melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling sedikit 
t iga  kali  sehari) pada area atau peralatan yang digunakan bersama 
seperti pegangan pintu dan tangga, pintu toilet, dan fasilitas umum 
la in nya .  

I 2 .  Menyediakan ruangan khusus/pos kesehatan untuk penanganan 
pertama apabila ada pekerja, pedagang, atau pengunjung yang 
mengalami gangguan kesehatan di pusat perbelanjaan/mall/pertokoan 
dengan memperhatikan protokol kesehatan. 

1 3 .  Me laku kan sosialisasi kepada seluruh pekerja dan pengunjung tentang 
pencegahan penularan COVID-19 yang dapat dilakukan dengan 
pemasangan spanduk, poster, banner, whatsapp/sms blast, 
pengumuman melalui pengeras suara, dan lain sebagainya. Adapun 
materi yang diberikan meliputi wajib menggunakan masker, cuci tangan 
pakai sabun dengan air mengalir, dan jaga jarak minimal 1 meter. 

I 4 .  J i k a  diperlukan, secara berkala dapat melakukan pemeriksaan rapid 
test kepada para pedagang dan pekerja lainnya. Agar lebih efektif dapat 
menggunakan skrining self assessment risiko COVID-19 terlebih d a h u l u .  

b. Bagi Pekerja: 
I.  Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat 

berdagang/bekerja. Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, 
nyen tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan 
diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut, serta laporkan 
pada pimpinan tempat kerja. 

2 .  Saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker, 
enjaga jarak dengan orang lain, dan hindari menyentuh area wajah. 
d i k a  terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih 
dengan uci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan 
handsanitizer. 

3. Melakukan pembersihan dan disinfeksi d i  
i  toko/gerai masing-masing 
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e e r a  mandi dan berganti pakaian se 

dengan anggota keluarga di rumah, rta member· ih 

kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfektan 

9 Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS 'perti 

mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehari 

dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam. serta menghindari 

faktor risiko penyakit. 
4 

c. Bagi Konsumen/Pelanggan : 

• Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah. Jika 

mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan. 

dan/atau sesak nafas tetap di rumah, dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut. 

2 .  Selalu menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di 

pertokoan. 

3. Menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai sabun 

dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer. 

4. Menghindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut. 

5. Tetap memperhatikan jaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain. 

6. Jika pusat perbelanjaan/mall/pertokoan dalam kondisi padat dan suhit 

menerapkan jaga jarak agar tidak memaksakan diri masuk ke dalamnya, 

namun apabila terpaksa tambahan penggunakan pelindung wajah 

(faceshield) yang digunakan bersama masker sangat direkomendasikan 

sebagai perlindungan tambahan. 

KAYANG,  
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LAMPIRAN VIL 

PERATURAN BUPATT BENGKAYANG 

NOMOR 3$ TAHUN 2020 

TANOOAL: 1 4401 2020 
TENTANG 
PELAKANAAN POLA HIDUP MASYARAKAT PADA 

TATANAN KEHIDUPAN NORMAL BARU MENU.JU 
MA9YARAKAT YANO SEAT, DISIPLIN, DAN 

PRODUKTTIF DH TENGAH PANDEMT CORONA VIRUS 

DISEASE 2019 DI KAUPATEN BENGKAYANG 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR DI WARUNG MAKAN, RUMAH MAKAN, CAFE 
DAN RESTORAN ATAU USAHA SEJENISNYA 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Da1arn rangka terlaksananya rencana pembangunan jangka panjang 
nasional, sumber daya manusia merupakan subjek penting dalam 
pembangunan. Saat ini bangsa Indonesia sedang menghadapi tantangan yang 
mengharuskan sumber daya manusia beradaptasi dengan situasi pandemi 
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). Belum ditemukannya vaksin dan 
pengobatan definitif COVID-19 diprediksi akan memperpanjang masa 
pandemi, sehingga negara harus bersiap dengan keseimbangan baru pada 
kehidupan masyarakatnya. Aspek kesehatan, sosial, dan ekonomi harus 
berjalan beriringan dan saling mendukung agar tercapai tujuan yang 
d.iharapkan. Untuk itu berbagai kebijakan percepatan penanganan COVID-19 
harus tetap mendukung keberlangsungan perekonomian dan aspek sosial 
masyarak:at. 

Sektor pariwisata dan olahraga merupakan area dimana masyarakat 
melalrukan aktifitas kepariwisataan dan olahraga. Risiko pergerakan orang 
dan berkumpulnya masyarakat di tempat wisata dan kegiatan olahraga, 
memiliki potensi penularan COVID-19 yang cukup besar. Agar roda 
perekonomian tetap dapat berjalan, maka perlu dilakukan mitigasi dampak 
pandemi COVID-19 khususnya di tempat wisata dan kegiatan olahraga.  
Masyarakat harus melakukan perubahan pola hidup dengan tatanan dan 
adaptasi kebiasaan yang baru (new normal) agar dapat hidup produktif dan 

terhindar dari penularan COVID-19. Kedisiplinan dalam menerapkan prinsip 
pola hidup yang lebih bersih dan sehat merupakan kunci dalam menekan 
penularan COVID-19 pada masyarakat, sehingga diharapkan wabah COVID-19 
dapa t segera berakhir. 

B. Dasar Hukum 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
HK.01.07  /Menkes/382/2020 tentang Protokol Kesehatan Bagi 
Masyarakat di  Tempat dan Fasilitas Umum Dalam Rangka Pencegahan 
dan Pengendalian Corona Virus Disease 2 0 1 9  (Covid 1 9 )  (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 2 5 1 ,  Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 6444). 

C. Tujuan 
Meningkatkan upaya pencegahan dan pengendalian COVID-19 bagi 

masyarakat di tempat wisata dan kegiatan olahraga dalam rangka mencegah 
terjadinya episenter/kluster baru selama masa pandemi. 

D. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup protokol kesehatan ini meliputi upaya pencegahan dan 
pengendalian COVID-19 di tempat wisata dan olahraga dengan memperhatikan 
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aspek perlindungan kesehatan individu dan titik-titik kritis dalam 
perlindungan kesehatan masyarakat, yang melibatkan pengelola 
penvel +,  '  '  '  '5 '  enggara, atau penanggung jawab tempat wisata dan kegiatan olahraga 
serta masyarakat pengguna 

BAB II 

PRINSIP UMUM PROTOKOL KESEHATAN 

DALAM PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN COVID-19 

Masyarakat memiliki peran penting dalam memutus mata rantai penularan 
CovID-19 agar tidak menimbulkan sumber penularan baru/chuster pada tempat­ 
tempat dimana terjadinya pergerakan orang, interaksi antar manusia dan 
berkumpulnya banyak orang. Masyarakat harus dapat beraktivitas kembali dalam 
situasi pandemi C O V I D- 1 9  dengan beradaptasi pada kebiasaan baru yang lebih 
sehat, lebih bersih, dan lebih taat, yang dilaksanakan oleh seluruh komponen yang 
ada di masyarakat serta memberdayakan semua sumber daya yang ada. Peran 
masyarakat untuk dapat memutus mata rantai penularan COVID-19 (risiko 
tertular dan menularkan) harus dilakukan dengan menerapkan protokol 
kesehatan. Protokol kesehatan secara umum harus memuat: 

A. Perlindungan Kesehatan Individu 

Penularan COVID-19 terjadi melalui droplet yang dapat menginfeksi manusia 
dengan masuknya droplet yang mengandung virus SARS-CoV-2 ke dalam 
tubuh melalui hidung, mulut, dan mata. Prinsip pencegahan penularan 
COVID-19 pada individu dilakukan dengan menghindari masuknya virus 
melalui ketiga pintu masuk tersebut dengan beberapa tindakan, seperti: 
1 .  Menggunakan alat pelindung diri berupa masker yang menutupi 

hidung dan mulut hingga dagu, jika harus keluar rumah atau berinteraksi 
dengan orang lain yang tidak diketahui status kesehatannya (yang 
mungkin dapat menularkan COVID-19) .  Apabila menggunakan masker 
kain, sebaiknya gunakan masker kain 3 lapis; 

2. Membersihkan tangan secara teratur dengan cuci tangan pakai sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan antiseptik berbasis 
alkohol/hand sanitizer. Selal u menghindari men yen tuh mata, hi dung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih (yang mungkin 
terkontaminasi droplet yang mengandung virus); 

3. Menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain untuk menghindari 
terkena droplet dari orang yang bicara, batuk, atau bersin, serta 

menghindari kerumunan, keramaian, dan berdesakan. Jika tidak 
memungkinkan melakukan jaga jarak maka dapat dilakukan 
berbagai rekayasa administrasi dan teknis lainnya. Rekayasa 
administrasi dapat berupa pembatasan jumlah orang, pengaturan jadwal, 
dan sebagainya. Sedangkan rekayasa teknis antara lain dapat berupa 
pembuatan partisi, pengaturan jalur masuk dan keluar, dan lain 

se bagain ya; 
4. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) seperti mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas 
fisik minimal 30 menit sehari dan istirahat yang cukup (minimal 7 jam), 
serta menghindari faktor risiko penyakit. Orang yang memiliki 
komorbiditas/penyakit penyerta/kondisi rentan seperti diabetes, 
hipertensi,  gangguan paru,  gangguan jantung,  gangguan ginjal, kondisi 
immunocompromised/ penyakit autoimun, kehamilan, lanjut usia, anak­ 
anak, dan lain lain, harus lebih berhati-hat i  d a l a m  beraktifitas di tempat 
dan fasilitas um um. 
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B. Perlindungan Kesehatan Masyarakat 

Perlindungan kesehatan masyarakat merupakan upaya yang harus dilakukan 
oleh semua komponen yang ada u na  mencegah dan 
mengendalikan penularan COVID-19. 'ID 1 9  d i  tempat 
wisata d. hraga disebe erumunan,  atau 
interaksi lapat me1 um perl indungan 
keseh peran p u penanggung 
jawab dan key  penting untuk 
mener ·rikut 
I .  Un. an prevent) 

a. Kegiatan promosi kesehatan (promote) di lakukan melalui 
sosialisasi, edukasi, dan penggunaan berbagai media i n fo r m a s i  untuk 
memberikan pengertian dan pemahaman bagi semua orang, serta 
keteladanan dari pimpinan, tokoh masyarakat, dan melalui media 
mainstream 

b. Kegiatan perlindungan (protect) antara la in  dilakukan melalui 
penyediaan sarana cuci tangan pakai sabun yang mudah diakses 
dan memenuhi standar atau penyediaan handsanitizer, upaya 
penapisan kesehatan orang yang akan masuk ke tempat wisata  d a n  
o l a h r a g a ,  pengaturan jaga jarak, disinfeksi terhadap permukaan, 
ruangan, dan peralatan secara berkala, serta penegakkan kedisplinan 
pada perilaku masyarakat yang berisiko dalam penularan dan 
tertularnya COVID-19 seperti berkerumun, tidak menggunakan 
masker, merokok di tempat wisata dan o l a h r a g a  dan lain 
sebagainya. 

2. Un sur penemuan kasus (detect) 
a. Fasilitasi dalam deteksi dini untuk mengantisipasi penyebaran COVID- 

19, yang dapat dilakukan melalui berkoordinasi dengan dinas kesehatan 
setempat atau fasilitas pelayanan kesehatan. 

b. Melakukan pemantauan kondisi kesehatan (gejala demam, batuk, 
pilek, nyeri tenggorokan, dan/ a tau sesak nafas) terhadap semua orang 
yang ada di tempat wisata dan olahrga.  

3. Unsur penanganan secara cepat dan efektif (respond) 
Melakukan penanganan untuk mencegah terjadinya penyebaran yang lebih 
luas, antara lain berkoordinasi dengan dinas kesehatan setempat atau 
fasilitas pelayanan kesehatan untuk melakukan pelacakan kontak erat, 
pemeriksaan rapid test atau Real Time Polymerase Chain Reaction (RT-PCR), 
serta penanganan Jain sesuai kebutuhan. Terhadap penanganan bagi yang 
sakit atau meninggal di tempat wisata dan olahraga merujuk pada standar 
yang berlaku sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

BAB III 

PROTOKOL KESEHATAN DALAM PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN COVID 1 9  DI 

WARUNG MAKAN, RUMAH MAKAN, CAFE DAN RESTORAN ATAU U S A H A  

SEJENISNYA 

a. Bag Pelaku Usaha, 
1 ,  Memperhatikan info rmasi  terkini serta himbauan dan i nstruksi 

pemerintah pusa t  dan pemerintah daerah t e r k a i t  C O V I D - 1 9  di wi layahnya.  
Informasi secara berkala dapat d iakses pada l a m a n  
https://infeksiemerging kemkes.go.id, www.covid19.go.id, dan kebijakan 
pemerintah dae rah  s e t e m p a t ;  

2 .  Menyediakan sarana c uc i  tangan pakai sabun atau  hand sanitizer 

di pintu masuk dan t e m p a t  l a i n  yang mudah diakses pengunjung; 
3 .  Mewajibkan setiap orang yang akan masuk u n t u k  mencuci tangan pakai 

sabun dengan air mengalir a tau  menggunakan handsanitizer; 
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4.  Mewajibkan in m a ke r  elama bekerja, 
5. Past ahami €O V I D - 1 9  dan 

6 

- 

8 
r srun 
n mengenakan 
ahan, dan penyaji 

n standar keamanan 1ng 

alat bantu seperti sarung tangan dan/atau penjepit pangan 
inimalkan kontak langsung dengan pangan siap saji dalam 

iapan, pengolahan, dan penyajian, 
10.  nerapkan sistem prasmanan/ buffet Apabila menerapkan sistem 

n/buffet agar menempatkan petugas pelayanan pada stall yang 
disediakan dengan menggunakan masker serta sarung tangan, 
pengunjung dalam mengambil makanan dilayani oleh petugas dan tetap 
menjaga jarak minimal 1 meter. Semua peralatan makan wajib 
dibersihkan dan didisinfeksi sebelum digunakan kembali; 

11.Menjaga kualitas udara di tempat usaha atau di tempat kerja dengan 
mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk serta 
pembersihan filter AC; 

1 2.  Mengupayakan pembayaran secara nontunai (cashless) dengan 
memperhatikan disinfeksi untuk mesin pembayaran. Jika harus 
bertransaksi dengan uang tunai, gunakan handsanitizer setelahnya.; 

13.  Memastikan seluruh lingkungan restoran/rumah makan dalam kondisi 
bersih dan saniter dengan melakukan pembersihan dan disinfeksi secara 

berkala minimal 2 kali sehari (saat sebelum buka dan tutup) menggunakan 
pembersih dan disinfektan yang sesuai; 

1 4  Meningkatkan frekuensi pembersihan dan disinfeksi (paling sedikit 3 kali 
sehari) terutama pada permukaan area dan peralatan yang sering 
disentuh/dilewati orang seperti meja dan kursi di ruang makan, 
kenop/gagang pintu,  sakelar, kran, tuas flush toilet, toilet, meja kasir, 
mesin penghitung uang/kasir, lantai ruang makan, dan lain lain; 

1 5 .  Menutup alat makan yang diletakkan di meja makan (sendok, garpu, pisau 
dibungkus misalnya dengan tissue); 

1 6.  Tidak menggunakan alat makan bersama-sama. Peralatan makan di atas 
meja makan yang sering disentuh diganti dalam bentuk kerasan sekali 
pakai/sachet atau ikan kepada pengunjung apabila diminta; 

1 7  cara se ·rti: 

pa» rumah 
n bayar di kasir 
de pembatas 
pengnjung un sir berupa li n li n g  p  

b.  Pengaturan antar kursi minimal m et e r  dan ti da k  saling 
n p e m  ika /plastik antar tamu 
a makan 

1 8. M er  an lan minuman secara 
online atau deli 'vice at eba ti 

" ganya .  

b. Bagi Pekerja 
1 )  Memastikan d i r i  dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, Jika 

mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, _. , nyeri tenggorokan, 
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4) 

rap 
p apalnz 
..... , � 

Men 
erja, 
Hinda 

Mer 

Men 
6 Men secara bersara seper t i  ala sbailat, 

2lat m 
7) Serr% nti pakaian se brlu m  ortak dengzn an&era 

el ua 

8) Jia handphone, kacarata, tas dan barang 
lainnya disinfelar 

9) Saa1 t ha di rumah, swgera mand dan berganti pakaan sebel m kontak 

dengar e l u a r ga  d  rumah Ben sih a r  handphone, 
karamata tas, dan harznz a n n a  dengan cairan isinfekan; 

10)  Meningkatan d a y a  tahar tubuh dengan menerapkan PHBS seper t  

mengonuri gzi seimhang akiritas 5 «  minima 30 menit sehari dan 

istirahat y a n g  c u p  dengan d ur  minima. 7jam, serta menghindar faktor 
risiko per y a k i t  

c. Bagi Pengun,ung/Konsumen 
I )  Merasrian diri d a la m  kondisi sehat sebe i um  berkunjung ke ru m a h  

maan/restoran atau sejenisnya. Mia mengalami gejala seperti deman 
batuk pilek, nyer' tenggroan dan, atau sesak nafas tetap di rumah dan 

Lq 4 % ? L e  $ %  « t - ¢  - «-- = L eg e - _ _ i -  ?7%-,,­ 
[ T i  hr 1.n h  = <a f  hf7ca-ht.84fa 

2) Saat  perjalanan dan selama beerja sela menggnakan masker 
men)aga jarak dengan orang lain, dan hindani menyentuh area wajah 
Jika terpaksa akan menyentuh area rajah pastikan tangan bersih dengan 
c c 1  tangan pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan 
hand sanitizer, 

3) Saat t  ba d: rumah segera mandi dan berganti pakaian sebelam kontak 
dengan anggota keluarga di rumah; 

4) Bersihkan handphone, acamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan 
dsinfektan 

5) Meningkatkan daya tahan tu b uh  dengan menerapkan PHBS seperti 
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehari dan 
istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta menghindari faktor 
riaiko penyakit. 

Scktor Pariwisata da n  Olahraga Dalam Rangka Pencegahan dan Pengendalian 

Covid-19 disusun untuk meningkatkan peran dan kewaspadaan dalam 

mengantisipasi penularan CO V I D - 1 9  di sektor pariwisata dan olahraga. 

Protokol keschatan in i  dapat dikembangkan oleh masing-masing pihak terkait 

swsuai dengan karakteristik dan kebutuhannya. Diharapkan dengan 

keterlibatan semua pihak, baik pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat 
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dalam pencegahan dan pengendalian penularan C O V I D - 1 9  d i  s e k t o r  

p a r i w i s a t a  dan olahraga d a p n t  membantu meminimalkan dampak yang 

ditimbulkan oleh COVI D -  19 ,  dan s eca ra  makro dapat berkontr ibus i  men ceah 

penularan atau penyebaran COVID 1 9  di masyarakat 

PIh, " II B j :  KAYANG, 

" 
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LAMPTRAN VIII 

PERATURAN BUPATT BENGKAYANG 

NOMOR : 3S TAHUN 2020 
TANOOAL: / 4f05405 2020 
TENTANG 

PELAKSANAAN POLA HIDUP MASYARAKAT PADA 

TATANAN KEHIDUPAN NORMAL BARU MENU.JU 
MASYARAKAT YANG SEHAT, DISIPLIN, DAN 
PRODUKTIF DI TENGAH PANDEMI CORONA VIRUIS 

DISEASE 2019 DI KABUPATEN BENOKAYANG 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR MENGENAI PENYELENGGARAAN 
KEGIATAN PEDAGANG KAKI LIMA/LAPAK JAJANAN 

I. PENDAHULUAN 

Keberlangsungan kehidupan perekonomian tetap harus berjalan namun diiringi 
dengan kesehatan penduduk yang bebas dari ancaman COVID-19. Tempat dan 
fasilitas umum khususnya yang berkaitan dengan roda perekonomian 
merupakan area dimana masyarakat melakukan aktifitas interaksi kehidupan 
sosial dan ekonomi dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Resiko mobilitas / 
pergerakan orang dan berkumpulnya/berkerumunnya sekelompok orang / 
masyarakat pada tempat-tempat dan fasilitas urnum, memiliki potensi dan 
dampak penularan. 

COVID-19 yang cukup besar. Untuk menjamin bahwa roda perekonomian tetap 
dapat tumbuh dan berjalan, maka perlu dilakukan adaptasi dan mitigasi dampak 
pandem.i COVID-19 khususnya di lingkungan tempat-tempat dan fasilitas umum. 
Masyarakat harus melakukan transformasi perubahan pola hidup dengan 
tatanan dan adapta.si kebiasaan yang baru. 

new normal agar dapat hidup sehat dan produktif serta terhindar dari penularan 
COVID-19. Kedisiplinan da1am menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat 
merupaka.n salah satu kunci dalam menekan angka penularan (case fatality rate) 

COVID-19 pada masyarakat, sehingga diharapkan wabah COVID-19 dapat 
tertangani secara baik dan terstruktur. 

Memperhatikan arahan dan kebijakan Pemerintah Pusat bahwa Masyarakat 

Harus Tetap Sehat dan Produktif serta Perekonomian harus juga tetap tumbuh 
dan berkembang khususnya bagi Pelaku Usaha Mikro dan Kecil maka, perlu 
ditetapkan Tata Kelola Aktivitas Pelaku Usaha Mikro dan Kecil yang dilakukan 
Pada Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dengan Tatanan 
Adaptasi Kenormalan Baru. 

II. DASAR HUKUM 

1 .  Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit Menular; 
2. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 t entang Penanggulangan Bencana; 
3. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah; 
4. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2 0 1 8  tentang Kckarantinaan Kesehatan; 
5. Peraturan Pemerintah Nomor 2 1  Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan 

Penanggulangan Bencana; 

D i p i n d a i  d e n g a n  C a m 9 c a n n  



N 

6 .  Peraturan Pemerintah Nomor 2 1  Tahun 2 0 0  tentan 

Berskala Besar Dalam angka Percepatan Penanganan 
2 0 1 9  (Covid- 19 ) ;  

7. Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 20, perubahan a n 
Penangan Corona V i r u s  Disease 2 0 1 9  (  

8. Keputusan Presiden Nomor 1 1  t a hun tan 
Kesehatan Masyarakat Corona Virus D 

9. Keputusan Presiden Nomor 1 2  Tahun ton 

Alam Penyebaran Corona V i r u s  Disease 2 0 1 9  (t o  na 
Nasional; 

10.  Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2 0 2 0  t e n t a n g  Pedoman 
Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan 
Corona Virus Disease 20 19  (Covid 1 9 ) ,  

1 I .  Keputusan Menteri Kesehatan Nomor H K. O 1 . 0 7 / M E N K E S / 3 8 2 / 2 0 2 0  ten tang 
Protokol Kesehatan Bagi Masyarakat di Tempat dan Fasi l i tas U m u m  Dalam 
Rangka Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2 0 1 9  (COVID 
1 9 ) .  

1 2 .  Surat Edaran Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 1 2  Tahun 
2020 tentang Pemulihan Aktivitas Perdagangan Yang Di lakukan Pada Masa 
Pandemi Corona Virus Disease 2 0 1 9  (Covid-19) dan New Normal; 

13 .  Keputusan Bupati Bengkayang Nomor : 251/SETDA Tahun 2020 tentang 
Pembentukan Satuan Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 

2019 (Covid-19) di Wilayah Kabupaten Bengkayang. 

III. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup protokol kesehatan ini meliputi upaya pencegahan dan 
pengendalian COVID-19 ditempat dan/atau fasilitas umum penyelenggaraan 
kegiatan usaha mikro dan kecil dalam rangka menjaga keberlangsungan, 
ketersediaan dan kelancaran penyediaan barang dan jasa kebutuhan 
masyarakat, baik secara individu maupun berkelompok seperti: 

a. Tempat Usaha Mikro dan Kecil itu sendiri (dirumah, komplek perumahan); 
b. Usaha Mikro dan Kecil secara Berkeliling; 
c. Tempat Usaha Mikro dan Kecil secara Berkelompok dalam Kawasan / Area 

tertentu; 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

1 .  Fasilitas / Tempat Usaha Mikro dan Kecil diperlukan desinfektan, Alat 
Pengukur S u h u ,  tempat cuci tangan (bagi yang berkelompok), 

2. Untuk keperluan sarana dan prasarana pencegahan penyebaran COVID-  1 9  
seperti masker, hand-sanitizer, sarung tangan, thermal scanner, 
vitamin/suplemen bagi Usaha Mikro dan Kecil perorangan maupun 
berkeliling. 

V. PELAKSANA 

Usaha Mikro dan Kecil 

a. Pelaku Usaha Mikro dan Kecil 

Pelaksanaan usaha secara perorangan (dirumah dan/atau komplek perumahan): 
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Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi pemerintah 

pusat, pemerintah propinsi dan pemerintah Kabupaten Bengkayang terkait 
COVID-19 di Kabupaten Bengkayang. Informasi tersebut secara berkala dapat 
diakses pada laman https://infeksiemerging.kemkes.go.id, www.covid19.go . id ,  
https:/ /dinkes.kalbarprov.go.id/covid- 1 9  /  ,http: //covid-9.bcngkayangkab .go .id .  

1 .  Melaksanakan aktifitas usaha mikro dan kecil dengan mengikuti ketentuan 
Pemerintah Kabupaten Bengkayang; 

2.  Menggunakan masker dan mencuci tangan dalam menjalankan aktifitas 
usaha mikro dan kecil; 

3. Menerapkanjagajarak dalam aktifitas usahanya terhadap pembeli dan/atau 
pengunjung. 

4. Menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan mudah 
diakses oleh pembeli dan pengunjung. 

5. Melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling sedikit tiga kali 
sehari) pada area atau sarana dan prasarana yang digunakan; 

6 .  Melakukan sosialisasi dan edukasi kepada pembeli dan pengunjung tentang 
pencegahan penularan COVID-19 yang dapat dilakukan dengan 
penyampaian langsung, poster dan lain sebagainya. 

7 .  Apabila menyediakan tempat duduk atau waktu tunggu maka mengikuti 
ketentuan jaga jarak minimal 1 meter, menjaga kebersihan tangan, dan 
kedisiplinan penggunaan masker di area usaha perorangan (dirumah 
dan/atau komplek perumahan); 

8. Pemberitahuan informasi/pesan bagi pembeli dan pengunjung yang memiliki 
gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas agar 
tidak beraktifitas belanja diluar; 

9. Jika mengalami tanda-tanda gejala Covid-19 baik bagi pelaku usaha mikro 
dan kecil maupun mengetahui pembeli dan pengunjung agar cepat 
berkoordinasi dan menginformasikan kepada RT /Petugas Kesehatan 
setempat; 

Pelaksanaan usaha secara Berkeliling : 

l. Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi pemerintah 
pusat, pemerintah propinsi dan pemerintah Kabupaten Bengkayang terkait 
COVID-19 di Kabupaten Bengkayang. Informasi tersebut secara berkala 

dapat diakses pada laman https:/ /infeksiemerging.kemkes.go.id, 
www.covid 19  .go.id, https; / / dinkes .kalbarprov.go.id / covid-19,  dan 
http :// covid 19 .  bengkayangka b .  go. id; 

2.  Melaksanakan aktifitas usaha mikro dan kecil dengan mengikuti ketentuan 
pemerintah Kabupaten Bengkayang; 

3 .  Menerapkan jaga jarak dalam aktifitas keliling usahanya terhadap pembeli; 
4. Membekali diri dengan hand sanitizer, menggunakan masker dan mencuci 

tangan secara berkala selala dalam menjalankan usaha berkeliling; 
5. Melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling sedikit tiga kali 

sehari) pada sarana dan prasarana yang digunakan dalam menjalankan 
usaha secara berkeliling; 

6. Tidak menjalankan usaha berkeliling apabila dalam keadaan kurang sehat 
dan/ atau kondisi batuk, pilek, demam, nyeri tenggorokan dan/ atau sesak 
napas; 

7. Jika dalam menjalankan usaha berkeliling mengalami tanda-tanda gejala 
Covid-19 baik agar cepat melapor dan menginformasikan kepada aparat 

merintah /Petugas Kesehatan terdekat; 
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Pelaksanaan usaha secara berkelompok dalam Area / Kawasan Tertentu : 

1 .  Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi pemerintah 
pusat, pemerintah propinsi dan pemerintah Kabupaten Bengkayang terkait 

COVID-19 di Kabupaten Bengkayang. Informasi tersebut secara berkala 

dapat diakses pada laman https://infeksiemerging.kemkes.go.id, 
www.covid19.go. id,  https://dinkes.kalbarprov.go.id/covid-19, http://covid­ 
19.bengkayangkab.go.id; 

2.  Melaksanakan aktifitas usaha mikro dan kecil dengan mengikuti ketentuan 

Pemerintah Kabupaten Bengkayang; 
3 .  Menggunakan Masker dalam menjalankan aktifitas usaha mikro dan kecil 

secara berkelompok pada area / Kawasan tertentu; 
4. Menerapkan jagajarak dalam aktifitas usahanya terhadap pembeli dan/atau 

pengunjung; 
5. Menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan mudah 

diakses oleh pembeli dan pengunjung; 
6. Melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling sedikit tiga kali 

sehari) pada area atau sarana dan prasarana yang digunakan; 
7. Melakukan sosialisasi dan edukasi kepada pembeli dan pengunjung tentang 

pencegahan penularan COVID-19 yang dapat dilakukan dengan 
penyampaian langsung, poster dan lain sebagainya; 

8. Apabila menyediakan tempat duduk atau waktu tunggu maka mengikuti 

ketentuan jaga jarak minimal 1 meter, menjaga kebersihan tangan, dan 
kedisiplinan penggunaan masker di area usaha berkelompok (dalam 

Area/Kawasan Terten tu); 
9. Pemberitahuan informasi/pesan bagi pembeli dan pengunjungyang memiliki 

gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas agar 
tidak beraktifitas belanja diluar; dan 

10 .  Jika mengalami tanda-tanda gejala Covid-19 baik bagi pelaku usaha mikro 
dan kecil maupun mengetahui pembeli dan pengunjung agar cepat 
berkoordinasi dan menginfonnasikan kepada RT/ Petugas Kesehatan 
setempat. 

b. Pekerja pada Usaha Mikro dan Kecil 

1 .  Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat ke pasar. Jika 
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/ atau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut. 

2 .  Saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker, menjaga 
jarak dengan orang lain, dan hindari menyentuh area wajah. Jika terpaksa 
akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih dengan cuci tangan 

pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer. 

3 .  Melakukan pembersihan area usaha mikro dan kecil sebelum dan sesudah 
beraktifitas produksi dan/atau usaha; 

4. Melakukan upaya untuk meminimalkan kontak dengan pembeli 
dan/pengunjung, misalnya menggunakan pembatas/partisi (misal flex 

glass/plastik), dan lain lain. 
5. Pekerja selalu berpartisipasi aktif mengingatkan pengunjung dan sesama 

rekan kerjanya untuk menggunakan masker dan menjaga jarak minimal 1 
meter. 

D i p i n d a i  d e n g a n  C a m 9 c a n n  



4 l  

kontak 

lit di kan, maka 
ngat 

8 

7 

6. Jika kondisi pu d  p  

penggun 
di A 

1 

1 

a tan 

t a l n  h  
nan bergizi, akti 3 

du at yang cukup dengan tidur minimal 7 
fe ·o penyakit. 

Pembeli / Pengunjung 

I Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jik 

mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan 
dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan diri ke fasili 
pelayanan kesehatan apabila ber lanjut. 

2. Selalu menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di ar 
usaha mikro dan kecil baik perorangan, berkeliling maupun berkelompok 

3. Menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer. 

4. Hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut .  

5. Tetap memperhatikan jaga jarak minimal I meter dengan orang lain. 

6. Jika kondisi padat dan sul i t  menerapkan jaga jarak agar tidak 

memaksakan diri berada pada area usaha mikro dan kecil baik perorangan 
keliling maupun berkelompok, namun apabila terpaksa tambahan 
penggunaan pelindung wajah (faceshield bersama masker sangat 

direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan. 

Pl 
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PETUNJUK TEKNIB/  B O P  M E N G E E N A I  P E N Y E L E N G O A I  AN, 

W I S M A ,  HOME' TAY ,  PENCINAPAN L A I N  YAN« 

H A I H I  

E N D A H U L U A N  

A.  La t a r  Belaknng 

Dalam  r a n k a  t e r l k s u n u n y a  p e m b n n u n a n  
nasional ,  sumber d aya m u n u n i a  ulun u h j c l  
pembangunan. S a t  i n i  bangsn Ind ones ia  sedan menhadnpi 
mengharuskan number dayn m u n u s i n  b e r n d u p t n i  « d e +  
Corona Virus Disease 2 0 1 9  ( C O V I D  I 9) ,  H e l u m  d i t e m u l n n f  
pengobatan d e f i n i t i f  €OVID I 9  d i p r e d i k s i  u k a n  m m p e  

pandemi, sehingga neara h a r t s  bersiup « d e n n  k e i m b u t  

kehidupan masyarakatnya. Apek k e s c h a t a n ,  n o s i a l ,  d a m  
berjalan berir ingan dan B a l i n g  m e n d u l u n  n r  t e r e p u  
diharapkan, U n t u k  i tu  berbaai kebi jakn p e r c c p u t a n  p e n n n  
harus t e t a p  mendukung keberlanpunun p e r c k o n o m i a n  du 
masyarakat .  

Sektor par iwisata dan olahran m e r u p n k n  r e n  d i n  
melakukan a k t i fi t a s  k e p a r i w i a t a u n  d a n  o l a h r a u ,  R i i k o  

dan berkumpulnya masyrakat d i  t e m p t  w i s a t u  d a n  kegiati 
memil iki potensi  penularan  CoVID I 9  yang c u k u p  b e a r  

perckonomian t e t ap  dapat  b e r j a l n ,  makn p e r l u  d i l u k u k n  m m i t i n t  
pandemi COVID I 9  khus usnya di t e m p a t  winu tn  d u n  k e i t u n  t  

Masyarakat harus melakukan perubuhn po l a  h i d u p  denun t a t  
adaptasi kebiasaan yang baru ( new normal) aur  d a p a t  h i d u p  p rod  
terhindar dari  p e n u l a r a n  C O V I D I 9 ,  K e d i s i p l i n a n  d a l a m  m e n e r a p k  
pola hidup ya ng lebih bers ih  d a n  c h a t  m e r u p n k n  k u n e i  d a l u m  
penularan COVID 1 9  puda m a s y n r a k a t ,  s c h i n n  d i h a r a p k n n  w a b u h  
dapat s e e r a  be rakh i r ,  

B. Dasar Hukum 
Keput usan Ment er i  Kesehutn R e p u b l i k  

H K  0 1  0 7 / M e n k e / 3 8 2 / 2 0 2 0  t e n t a n g  Protokol 
M a s y a r a k a t  d i  T e m p t  d u n  F u s i l i t u s  U / m u m  D u l m  Rangka I  

l a l i u n  C o r o n a  V i r u s  Disease 0 1 9  ( C o v i d  I )  ( L e m b u r a t  
n e i a  ' Ta hun 2 0 1 9  N o m o r  b l ,  T a m b a h u n  L e m b u r a n  N  

d ones iu  N omor  6 1 ) ,  

C. Tujuan 

M e n i n  u p e  p o n c e u h u n  e n d a l i u n  C O V I I  a g  
masyart ,  t  k e p u t n  tu  dalm 
terjadiny l e  l a m a  mt  m i  

neegahan den 
tlkan 
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aspek perlindungan kesehatan individu dan t i t ik-t i t ik  k r i t i s  dalam 
perlindungan kesehatan masyarakat, yang melibatkan pengelola, 
penyelenggara, atau penanggung jawab tempat wisata dan kegia tan olahraga 
serta masyarakat pengguna. 

BAB I L  

PRINSIP UMUM PROTOKOL KESEHATAN 

DALAM PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN C O V I D - 1 9  

Masyarakat memiliki peran penting dalam memutus mata rantai p e n u l a r a n  
COVID- 19  agar tidak menimbulkan sumber penularan baru/cluster pada tempat 
tempat dimana terjadinya pergerakan orang, interaksi antar m a n u s i a  dan 
berkumpulnya banyak orang. Masyarakat harus dapat beraktivitas kembali dalam 
situasi pandemi COVID-19 dengan beradaptasi pada kebiasaan baru y a n g  lebih 
sehat, lebih bersih, dan lebih taat, yang dilaksanakan oleh seluruh komponen yang  
ada di masyarakat serta memberdayakan semua sumber daya y a n g  ada. Peran 

masyarakat untuk dapat memutus mata rantai penularan COVID-19 (risiko 
tertular dan menularkan) harus dilakukan dengan menerapkan protokol 
kesehatan. Protokol kesehatan secara umum harus memuat: 

A. Perlindungan Kesehatan Individu 

Penularan COVID-19 terjadi melalui droplet yang dapat menginfeksi manusia 
dengan masuknya droplet yang mengandung virus SARS-CoV-2 ke dalam 
tubuh melalui hidung, mulut, dan mata. Prinsip pencegahan penularan 
COVID-19 pada individu dilakukan dengan menghindari masuknya virus 
melalui ketiga pintu masuk tersebut dengan beberapa tindakan, seperti: 
1 .  Menggunakan alat pelindung diri berupa masker yang menutupi 

hidung dan mulut hingga dagu, jika harus keluar rumah atau berinteraksi 
dengan orang lain yang tidak diketahui status kesehatannya ( ya ng 
mungkin dapat menularkan COVID-19) .  Apabila menggunakan masket 
kain, sebaiknya gunakan masker kain 3 lapis; 

2. Membersihkan tangan secara teratur dengan cuci tangan pakai sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan antiseptik berbasis 
alkohol/hand sanitizer. Selalu menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih (yang mungkin 
terkontaminasi droplet yang mengandung virus); 

3. Menjaga jarak minimal l meter dengan orang lain untuk menghindari 
terkena droplet dari orang yang bicara, batuk, atau bersin, serta 

menghindari kerumunan, keramaian, dan berdesakan. Jika tidak 
memungkinkan melakukan jaga jarak maka dapat dilakukan 
berbagai rekayasa administrasi dan teknis lainnya. Rekayasa 
administrasi dapat berupa pembatasan jumlah orang, pengaturan jadwal ,  
dan sebagainya. Sedangkan rekayasa teknis antara lain dapat berupa 
pembuatan partisi, pengaturan jalur masuk dan keluar, dan lain 
se bagainya; 

4. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS) seperti mengkonsumsi gizi seimbang, aktiv i t as 
fisik minimal 30 menit sehari dan istirahat yang cukup (minimal Z jam), 
serta menghindari faktor risiko penyakit. Orang y a n g  memiliki 
komorbiditas/penyakit penyerta/kondisi rentan seperti diabetes, 
hipertensi, gangguan paru, gangguan jantung, gangguan ginjal, kondisi 
immunocompromised/ penyakit autoimun,  kehamilan, la njut  usia, anak 
anak, dan lain lain, harus lebih berhati-hati da lam beraktifitas di tempat 
dan fasilitas umum . 
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B. Perlindungan Kesehatan Masyarakat 
ikan u pa ya  yang harus dilakukan Perhitungan esehatan masvarakat ""{~~Kl'ans mencesah dan 

oleh semua komponen yang ada di ' la r a n  COVID-19 di tempat mengendalikan penularan €OVID-19. Potensi pe"!"an. kerumunan, atau 
: lo .h  disebabkan adanya perger' '» >' .. w i s a t a  dan ol ah r a g a  , b il ka n  kontak fisik. Dalam perlindungan interaksi orang yang dapat menimbul ·leny ra, atau penanggung 

shatan masvarakat reran psho" "",,","[,",~'[kt sentng umtu jawab tempat w i s a t a  dan kegiatan ol a  
m e n e r a p k a n  sebagai berikut :  

1 .  Unsur pencegahan (prevent) ,tan (promote) dilakukan melalui a. egiatan promosi keseh?' ,an berbagai media informasi untuk sosialisasi, edukasi, dan peng!"_,,man bagi semua orang. serta 
memberikan pensertan_d ,[[",,""assvarakat. dan melaluii media keteladanan dari pimpinan, ·. 
mainstream. le i n  dilakukan melalui b. Kegiatan perlindungan (protect) antara ' a 1g mudah diakses 

ny e d i a an  sarana cuci tangan pakai sai u n  yan; . pen yt  h i  standar atau penyediaan handsanitizer, upaya dan m e m e n uh i  st  t  ·  ta dan penapisan kesehatan orang yang akan masuk ke tempa' " , a a n  
otahrasa. saran as» iara. st" ";3;", ~sat#% ruangan, dan peralatan secara berkala, serta peneg d 
pada perilaku_masyarakat yang berisiko dalam penula"""s tertularnva COVID-19 seperti berkerumun, tidak menggun . masker, merokok di tempat wisata dan olahraga dan lain 

sebagainya. 
2. U  nsur penemuan kasus (detect) 

a. Fasilitasi dalam deteksi dini untuk mengantisipasi penyebaran COVID­ 
19, yang dapat dilakukan melalui berkoordinasi dengan dinas kesehatan 
setempat atau fasilitas pelayanan kesehatan. 

b. Melakukan pemantauan kondisi kesehatan (gejala demam, batuk, 
pilek, nyeri tenggorokan, dan/ atau sesak nafas) terhadap semua orang 
yang ad.a di tempat wisata dan olahrga.  

3. Unsur penanganan secaracepat dan efektif (respond) 
Melakukan penanganan untuk mencegah terjadinya penyebaran yang lebih 
luas, antara lain berkoordinasi dengan dinas kesehatan setempat atau 
fasilitas pelayanan kesehatan untuk melakukan pelacakan kontak erat. 
pemeriksaan rapid test atau Real Time Polymerase Chain Reaction (RT-PCR, 
serta penanganan lain sesuai kebutuhan. Terhadap penanganan bagi yang 
sakit atau meninggal di tempat wisata dan olahraga merujuk pada standar 
yang berlaku sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

BAB Ill 
PROTOKOL KESEHATAN DALAM PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN COVID-19 DI 

PERHOTELAN, WISMA, HOMESTAY, PENGINAPAN LAIN YANG SEJENISNYA 
Penyediaan akomodasi secara harian berupa kamar-kamar di dalam satu atau lebih 
bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makan dan minum, 
kegiatan hiburan dan/atau fasilitas lainnya harus di lakukan upaya mitigasi 
penularan COVID-19 bagi pekerja, pengunjung dan masyarakat pengguna jasa akomodasi ini .  

a. Bagi Pihak Pengelola 
I )  Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi 

pemermntah pusat dan pemerintahdaerah terkait COVID-19 di wilayahnya. Informasi ini secara berkala dapat diakses pada laman 
https://infeksiemerging.kemkes.go.id, www.covid19.go.id, dan kebijakan 
pemerintah daerah setempat; 

2) Memastikan seluruh pekerja hotel memahami tentang pencegahan penularan COVID- 19 ;  
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3) Memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis untuk 
mengingatkan pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga jarak 
minimal 1 meter, menjaga kebersihan tangan dan kedisplinan penggunaan 
masker: 

4) Menyediakan handsanitizer di p in tu  masuk, lobby, meja resepsionis, 
pintu lift, dan area publik lainnya; 

5) Menjaga kualitas udara dengan mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar 
matahari, serta melakukan pembersihan filter AC; 

6) Melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (pa l ing sedikit tiga 
kali sehari) menggunakan pembersih dan disinfektan pada area atau 
peralatan yang digunakan bersama seperti pegangan pintu dan tangga, 
tombol l ift,  pintu toilet dan fasilitas umum lainnya; 

7) Larangan masuk bagi karyawan yang memiliki gejala demam, batuk, 
pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas. Karyawan mengisi 
formulir self assessment risiko COVID-19 sebelum masuk bekerja (Form 
1) dan dilakukan pemeriksaan suhu.Pintu masuk/ lobby; 
a) Melakukan pengukuran suhu tubuh di pintu masuk tamu dan 

karyawan. Apabila ditemukan suhu > 37,3 C (2 kali pemeriksaan 
dengan jarak 5 menit), tidak diperkenankan masuk kecuali dinyatakan 
negatif / nonreaktif COVID-19 setelah dilakukan pemeriksaan 
laboratorium berupa pemeriksaan RT-PCR yang berlaku 7 hari atau 
rapid test yang berlaku 3 hari, sebelum masuk ke hotel; 

b) Petugas menanyakan dan mencatat riwayat perjalanan tamu/ 
pengunjung dan diminta mengisi self assessment risiko COVID-19. Jika 
hasil self assessment memiliki risiko besar COVID-19 ,  agar diminta 
melakukan pemeriksaan kesehatan ke fasili tas pelayanan kesehatan 
terlebih dahulu atau menunjukan hasil pemeriksaan bebas COVID-19 
yang masih berlaku; 

c) Menerapkan jaga jarak yang dilakukan dengan berbagai cara, seperti 
mengatur antrian di pintu masuk, di depan meja resepsionis dengan 
pemberian tanda di lantai, mengatur jarak antar kursi di lobby, area 
publik dan lain sebagainya. Menyediakan sarana untuk meminimalkan 
kontak dengan pengunjung misalnya pembatas/partisi mika di meja 
resepsionis, pelindung wajah (faceshield), penggunaan metode 
pembayaran non tunai, dan lain-lain . 

8) Kamar 
a) Melakukan pembersihan dan disinfeksi pada kamar sebelum 

dan sesudah digunakan tamu meliputi pegangan pintu, meja, kursi, 
telephone, kulkas, remote TV dan AC, kran kamar mandi dan fasilitas 
lain yang sering disentuh tamu; 

b) Memastikan proses pembersihan dan disinfeksi kamar dan kamar 
rnandi, serta peralatanyang telah digunakan tamu; 

c) Pastikan mengganti sarung bantal, sprei, hingga selimut dengan yang 
telah dicuci bersih; 

d) Penyediaan handsanitizer di meja. 

9) Ruang Pertemuan 
a) Kapasitas untuk ballroom, meeting room, dan conference harus selalu 

memperhitungkan jaga jarak minimal 1 meter antar tamu dan antar 
karyawan. Hal ini dapat dilakukan dengan menghitung kembali jumlah 
undangan, pembuatan lay out ruangan, membagi acara menjadi 
beberapa sesi, membuat sistem antrian, dan lain sebagainya; 

b) Memberikan informasi jaga jarak dan menjaga kesehatan perihal 
suhu tubuh, pemakaian masker pembatasan jarak dan sering cuci 

tangan pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan 
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& 

d) 

n 

c) Menyediakan panduan/inforn / 1, sejak dari masuk 
parkiran, didalam lift, ke lot t,  «e nuan, hingga keluar 

r kirab diperlebar, 

g pertemuan 

a 

[MC harus aktif informauikan protokol kw ehatan, 
ak, dan pemakaian masker 

10) Ruang Makan 
a) Mewajibkan setiap orang yang akan masuk ruang makan untuk 

mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir; 
b) Pengaturan jarak antar kursi minimal I meter dan tidak saling 

berhadapan. Dalam hal tidak dapat diterapkan pengaturan jarak dapat 
dilakukan upaya rekayasa teknis lain seperti pemasangan partisi antar 
tamu berhadapan di atas meja makan, 

c) Tidak menggunakan alat makan bersama-sama. Peralatan makan di 
atas meja makan yang sering disentuh diganti dalam bentuk kemasan 
sekali pakai/ sachet atau diberikan kepada pengunjung apabila diminta; 

d) Mewajibkan semua penjamah pangan atau pekerja yang kontak 
langsung dengan pangan untuk mengenakan alat pelindung diri seperti 
penutup kepala, sarung tangan, celemek, dan masker. Sarung tangan 
harus segera diganti setelah memegang barang selain makanan; 

e) Tidak menerapkan sistem prasmanan/buffet. Apabila menerapkan 
sistem prasmanan / buffet agar menempatkan petugas pelayanan pada 
stall yang disediakan dengan menggunakan masker serta sarung 

tangan, pengunjung dalam mengambil makanan dilayani oleh petugas 
dan tetap menjaga jarak minimal 1 meter. Semua peralatan makan 
wajib dibersihkan dan didisinfeksi sebelum digunakan kembali; 

f Untuk meminimalisasi pelayanan makanan secara buffet (prasmanan), 
juga dapat dilakukan dengan menggunakan opsi action station, set 
menu, nasi  kotak/box/take away, individual portion dan variasi lainnya 
dengan jenis makanan yang tidak banyak namun kualitas lebih baik; 

g) Untuk meal service ala carte, sitting party, silver service agar penjagaan 
jarak dan penataan kursi dan peralatan harus tetap terjaga. 

1 1 )  Kolam Renang 
a) Memastikan air kolam renang menggunakan desinfektan dengan 

clorin 1 - 1 0  ppm atau bromin 3-8 ppm sehingga pH air mencapai 7.2 -- 
8 di lakukan setiap hari dan hasilnya diinformasikan di papan 
informasi agar dapat diketahui oleh konsumen; 

b) Pengelola melakukan pembersihan dan disinfeksi terhadap seluruh 
permukaan disekitar kolam renang seperti tempat duduk, lantai dan 
l a i n -l a  

c) pkan jaga jarak diruang ganti ;  
d) n g akan lam renang dalam 

n mengisi znt r i s iko  COVID- 19  
(fc asil self lam kategori risiko 
1 enankan 

e) Batasi pengguna kolam renang agar dapat menerapkan 
jaga j a r t .,  

f)  Gunakan semua peralatan pribadi masing-masing; 
g) Gunakan masker sebelum dan setelah berenang. 
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